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Salatiga merupakan kota madya di provinsi Jawa Tengah yang dihuni 
berbagai macam etnis dari daerah di Indonesia, sebagai contoh ada etnis Batak dari 
Sumatera, etnis Dayak dari Kalimantan, etnis Asmat dari Papua, etnis Toraja dari 
Sulawesi dan etnis lainnya yang datang untuk mencari kerja ataupun melanjutkan 
pendidikan. Etnis Toraja sebagai salah satu etnis di Salatiga yang berasal dari 
pegunungan utara Sulawesi Selatan. Jumlah penduduk Toraja yang berdomisili di 
Salatiga diwadahi oleh sebuah persekutuan yang bernama Persekutuan Keluarga 
Mahasiswa Siswa Toraja (PKMST) Salatiga. 
Persekutuan Keluarga Mahasiswa Siswa Toraja Salatiga atau yang biasa 
dikenal dengan PKMST Salatiga merupakan suatu wadah persekutuan untuk 
mahasiswa, siswa atau pun perantau Toraja yang menetap di Salatiga. Komunitas 
Toraja berdiri pada tahun 1967 dengan nama Tongkonan Salatiga dan sekitarnya 
namun pernah terhenti, kemudian pada tahun 1996 di bentuk lagi dengan nama 
PKMST Salatiga. Saat ini anggota PKMST Salatiga yang terdata telah mencapai 
395 orang. PKMST Salatiga menyelenggarankan kegiatan-kegiatan yang 
membangun keakraban antar anggota seperti ibadah yang diselenggarakan rutin tiap 
minggunya. Ada pula kegiatan tahunan seperti ibadah natal, ibadah paskah, ibadah 
valentine, penyambutan mahasiswa baru, PKMST days, dan kegiatan-kegiatan 
lainnya. Setiap kegiatan yang telah terealisasi dibagikan ke sebuah grup PKMST di 
dalam jejaring sosial Facebook. Tercatat ada 90 mahasiswa baru etnis Toraja [1], 
namun yang mendaftar sebagai anggota PKMST hanya 60 mahasiswa. Meskipun 
pengurus telah melakukan pendaftaran anggota baru dengan membuka stan di area 
kampus dan juga melakukan perkunjungan ke tempat tinggal mahasiswa baru. 
 Repository menjadi bagian terpenting dalam keseluruhan kegiatan 
persekutuan  karena itu merupakan kekayaan yang dimiliki oleh PKMST, di mana 
kekayaan tersebut digunakan sebagai media yang dapat membagikan informasi 
kepada anggota. Repository mengandung informasi, seperti sejarah berdirinya 
PKMST, kegiatan-kegiatan yang telah dijalankan, maupun kegiatan-kegiatan yang 
akan dijalankan. Oleh karena itu repository dijadikan sebagai pusat ingatan atau 
rekaman, informasi dan juga sebagai pusat sejarah. Mengingat betapa pentingnya 
fungsi dari arsip, maka arsip juga dijadikan salah satu bahan pertimbangan dalam 
menetapkan kebijakan kedepannya bagi suatu organisasi. Berdasarkan analisis yang 
dilakukan terhadap penyimpanan arsip PKMST didapatkan beberapa kekurangan. 
Seperti sistem pendaftaran anggota PKMST yang belum efektif sehingga belum 
bisa merangkul semua mahasiswa dan siswa etnis Toraja, karena pada penyimpanan 
data PKMST masih dilakukan dengan memasukkan data ke dalam Microsoft Excel 
satu demi satu dan masih banyak arsip PKMST yang berbentuk hardcopy. Masalah 
yang sering terjadi yaitu rusaknya komputer yang digunakan untuk menyimpan data 
PKMST kemudian arsip yang berbentuk hardcopy juga tidak tersusun dengan rapi 
sehingga data tersebut hilang. Juga pada catatan iuran sering kali hilang yang 
mengakibatkan iuran terhenti beberapa bulan dan terjadi penunggakan. Sehingga 
pada saat penagihan di bulan berikutnya anggota PKMST dikenakan biaya yang 
lebih banyak dari biasanya. Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan aplikasi 




Aplikasi ini diharapkan dapat membantu dalam membagikan informasi ke 
kepada seluruh anggota PKMST. Aplikasi nantinya akan berbentuk aplikasi web, 
berbasis MVC, menggunakan framework Laravel sebagai kerangka kerjanya, dan 
database menggunakan MySQL. Laravel dipilih karena syntax lebih mudah 
dipahami juga adanya Eloquent ORM yang membuat simple. Eloquent merupakan 
penerapan Bahasa PHP lanjutan dari pola “active record” yang menyediakan 
metode internal untuk mengatasi kendala hubungan antara object database. MVC 
(Model View Controller) juga dapat mempermudah dalam pembuatan aplikasi 
berskala besar, mudah dalam pengembangan, kode program aplikasi yang dibuat 
menjadi lebih terstruktur dan rapi, lebih mudah dipahami serta mempermudah 
perawatan aplikasi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu bagaimana membangun aplikasi web repository PKMST 
berbasis MVC menggunakan Laravel. Batasan masalah membangun sistem aplikasi 
web repository PKMST Salatiga yaitu pendataan anggota yang hanya berada di 
Salatiga dan aplikasi hanya sebagai tempat untuk berbagi informasi tentang 
PKMST baik itu dalam bidang arsip, kerohanian, keuangan, seni budaya, olahraga 
maupun kegiatan yang lain yang akan dilakukan oleh PKMST.  
  
2. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai penyimpanan elektronik telah dilakukan sebelumnya 
seperti di Universitas Sriwijaya. Peneliti membahas mengenai pengembangan suatu 
sistem e-arsip untuk memaksimalkan fungsi penyebaran informasi dikarenakan 
penyebaran informasi yang belum menyeluruh berkaitan dengan dokumen mutu 
khususnya informasi tentang prosedur operasional standar yang harus dilakukan 
oleh setiap unit yang ada di Universitas Sriwijaya. Hasil dari penelitian ini 
pengelolaan dan pelayanan dokumen lebih cepat, dapat dilakukan proses 
penambahan, perubahan, dan penghapusan dokumen [2]. 
Penelitian yang kedua membahas mengenai aplikasi berbasis web, Sistem 
Informasi Penatausahaan Surat dan Arsip (SiSURIP) yang digunakan untuk 
menatausahakan surat yang mengakomodasi alur proses dan pengawasan kemajuan 
penerbitan surat dan penyelesaian surat dalam rangka pengawasan kinerja. Hasil 
dari penelitian aplikasi arsip berbasis web membantu dalam penatausahaan surat 
dan pendokumentasian file surat dengan penyimpanan file digital pada sistem, fitur 
pencarian berdasarkan kategori memudahkan pegawai dalam menemukan surat dan 
menampilkannya, dan digunakan untuk pengawasan kinerja penatausahaan surat 
melalui perhitungan ketepatan waktu penatausahaan sesuai dengan jenis surat [3]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan mengenai kearsipan 
dengan aplikasi web fitur fitur yang digunakan juga beragam seperti pada penelitian 
pertama memiliki fitur pengelolaan dan pelayanan dokumen, penelitian kedua 
memiliki fitur penyimpanan file digital dengan pencarian berdasarkan kategori. 
Pada aplikasi yang akan dibangun ini memiliki fitur - fitur penyimpanan data 
anggota, data arsip kepengurusan, data iuran, dan data kegiatan yang akan 
dilaksanan sehingga anggota dapat langsung melihat semua data PKMST. 
Kegiatan repository seperti pencatatan anggota dan penyimpanan 
dokumentasi membutuhkan pengolahan dan manajemen yang baik dan efisien, agar 
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kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik. Ada 4 fungsi sistem kearsipan 
yaitu sebagai memori kolektif instansi (corporate memory), sebagai penyedia data 
atau informasi bagi pengambilan keputusan (decisions making), sebagai bahan 
pendukung proses pengadilan (litigation support), dan sebagai penyusutan berkas 
kerja (retention). Dari uraian tersebut terlihat betapa penting fungsi sistem 
kearsipan sehingga tidak dapat dilepaskan dari kegiatan sehari-hari pada institusi, 
perusahaan perkantoran, tidak terkecuali rumah sakit yang semakin hari arsip serta 
dokumennya selalu bertambah jumlahnya [4]. Sistem kearsipan adalah suatu 
sistem, metode atau cara yang dipergunakan dalam penyimpanan dan penemuan 
kembali arsip/dokumen. Filing System berbeda dengan Record Management. 
Record Management meliputi kegiatan planning, organizing, actuating dan 
controlling. Agar record management dapat berjalan secara efektif dan efisien, 
maka harus berpedoman pada ciri penyelenggaraan record yang baik yaitu 
mengurus sedikit warkat/arsip, warkat yang berkualitas, warkat yang selektif dan 
dapat menghemat biaya, tenaga, dan waktu. 
MVC (Model View Controller) adalah meta-pattern , artinya MVC bukan 
merupakan pattern yang berdiri sendiri tetapi merupakan kumpulan dari 
beberapa pattern dan dalam buku Head First Design Patterns, MVC dimasukkan 
dalam kelompok compound-pattern. Keuntungan MVC adalah kode lebih 
maintainable karena bisa mengubah salah satu bagian tanpa harus mengubah 
bagian yang lain. MVC juga mempermudah debugging karena bisa memperkirakan 
bagian mana yang bermasalah tanpa harus membongkar seluruh kode yang telah 
buat. Model merupakan struktur data. Secara spesifik class model akan 
mengandung fungsi kode yang akan membantu dalam segala proses yang 
berhubungan dengan database seperti memasukkan, mengedit mendapatkan dan 
menghapus data dalam sebuah database. View merupakan informasi yang 
disampaikan ke pengguna. Sebuah view biasanya berupa halaman web, view juga 
bisa berupa sebuah fragmen halaman seperti header dan footer. View bisa berupa 
halaman RSS atau jenis halaman web yang lain. Controller merupakan sebuah 
perantara antara Model dan View dan semua sumber yang dibutuhkan untuk 
memproses permintaan HTTP dalam membuat halaman web [5]. 
Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis di bawah lisensi MIT, 
dibangun dengan konsep MVC (Model View Controller). Laravel adalah 
pengembangan website berbasis MVC yang ditulis dalam PHP yang dirancang 
untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya 
pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk meningkatkan pengalaman 
bekerja dengan aplikasi dengan menyediakan syntax yang ekspresif, jelas dan 
menghemat waktu .Laravel juga dilengkapi dengan command line tool yang 
bernama “Artisan” yang digunakan untuk packaging bundle dan instalasi bundle 
melalui command prompt sehingga untuk membuat aplikasi lebih elegan dan 
dinamis [6]. Laravel juga memiliki banyak library sehingga lebih memudahkan 
untuk membangun suatu aplikasi seperti lavacharts. Di mana lavacharts digunakan 
untuk membuat data dalam bentuk chart. 
PHP adalah bahasa pemrograman web yang digunakan untuk men-generate 
atau menghasilkan kode HTML. PHP merupakan singkatan dari PHP: Hypertext 
Preprocessor. Singkatan ini disebut singkatan rekursif, yakni permainan kata 
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dimana kepanjangannya juga terdiri dari singkatan PHP itu sendiri, yakni PHP: 
Hypertext Preprocessor. Hypertext Preprocessor bisa diterjemahkan sebagai 
‘pemroses hypertext’, atau ‘pemroses HTML’. Jadi tidak jauh berbeda dengan 
pengertian awal bahwa PHP adalah bahasa pemrograman web yang digunakan 
untuk men-generate atau menghasilkan kode HTML. PHP juga bisa digunakan 
membuat aplikasi selain web (general-purpose programming language). Dan 
terdapat modul seperti PHP-GTK untuk membuat aplikasi desktop dari bahasa PHP 
Saat ini PHP dikembangkan secara kolaborasi oleh berbagai programmer di 
seluruh dunia yang tergabung ke dalam The PHP Group. PHP bersifat open source 
dan bisa di download dari situs resminya: php.net [7]. PHP juga memiliki banyak 
library salah satunya DOMPDF yang menjadikan proses pembuatan file PDF. Cara 
kerjanya yaitu dengan mengkonversi data dari HTML + CSS ke PDF. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melaui 5 tahapan penelitian yaitu : 
1) Analisis Kebutuhan dan pengumpulan data. 2) Perancangan sistem. 3) 
Perancangan aplikasi / program. 4) Implementasi dan pengujian sistem serta 
analisis hasil pengujian. 5) Penulisan laporan hasil penelitian [8]. Tahapan-tahapan 
yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 








Gambar 1. Tahapan Penelitian 
Tahap pertama menganalisis kebutuhan dan pengumpulan dan dimana 
peneliti mempersiapkan kebutuhan yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi 
kemudian mencari data langsung ke pengurus PKMST yang menjabat pada periode 
2016 – 2017. Hasilnya didapati dalam penyimpanan arsip yang masih dilakukan 
dengan cara memasukkan data satu demi satu ke dalam Microsoft Excel. Tahap 
kedua, ketiga dan keempat dilakukan dengan metode pengembangan sistem 
Prototype, dan untuk tahap yang kelima dilakukan penulisan artikel ilmiah. 
 Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode Prototype, karena menghasilkan syarat yang lebih baik, user dapat 
mempertimbangkan sedikit perubahan selama masih bentuk prototype, 
memberikan hasil yang lebih akurat dari pada perkiraan sebelumnya, karena fungsi 
yang diinginkan dan kerumitannya sudah dapat diketahui dengan baik, user belajar 
Perancangan Sistem meliputi Perancangan UML, perancangan 
Database, Perancangan Arsitektur dan Perancangan Tampilan 
Perancangan Aplikasi / Program 
Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data 
Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data 





mengenai komputer dan aplikasi yang akan dibuatkan untuk user, user terlibat 
langsung dari awal analisis dan selama proyek berlangsung. Adanya komunikasi 
yang baik antara pengembang dan pelanggan pengembang dapat bekerja lebih baik 
dalam menentukan kebutuhan pelanggan dan menghemat waktu dalam 
pengembangan sistem. Tahap-tahap yang dilakukan pada metode prototype 
ditunjukan pada Gambar 2.   
 
 
Gambar 2. Model Prototype [9] 
 Tahap pertama dalam metode Prototype adalah listen to customer, tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai kebutuhan pengguna yang perlu 
ada dalam sistem yang akan dikembangkan. Kemudian informasi yang sudah 
didapatkan dianalisa dan diterjemahkan kedalam bentuk yang lebih mudah untuk 
diimplementasikan kedalam sistem.  
Setelah melakukan wawancara pengurus PKMST 2016-2017 didapatkan 
beberapa informasi adalah kekurangan pada penyimpanan data PKMST dan 
pendataan anggota sehingga mendapatkan data yang tidak benar. Perangkat lunak 
yang digunakan adalah sistem operasi Windows 10, Sublime Text 3, XAMPP 
(Apache, MySQL, PHP), Web browser (dalam penelitian ini digunakan Chrome) 
dan StarUML untuk membuat UML. Penelitian ini menggunakan diagram UML 







Gambar 3. Use Case Diagram 
 
Gambar 3 menggambarkan bahwa terdapat 2 aktor dalam perancangan 
aplikasi ini. Aktor yang pertama admin sebagai hak akses yang paling tinggi dan 
memiliki 3 hak akses yaitu pengelolaan dalam anggota, kegiatan dan data. 




Gambar 4. Activity Diagram Pendaftaran Anggota 
 
Gambar 4 menjelaskan pada pendaftaran anggota melalui login terlebih dahulu 
kemudian anggota memasukkan data diri ke form yang telah disediakan setelah itu 
click button daftar maka sistem akan menyimpan data kemudian tinggal menunggu 




Gambar 5. Activity Diagram Validasi Anggota 
 
Gambar 5 menjelaskan validasi anggota melalui login terlebih dahulu kemudian 
sistem mengambil data anggota ditampilkan dan administrator memvalidasi data 
anggota sesuai dengan syarat yang telah ditentukan, setalah itu menyimpan data 
anggota. 
Gambar 6. Class Diagram 
 
Gambar 6 menampilkan class-class yang digunakan dalam membangun 
aplikasi repository. Terdapat tiga entity yaitu Data Kegiatan, Data Arsip dan Data 
Anggota. Yang setiap entity ini mempunyai Controller User dan Controller Admin. 
Pada Controller User Data Kegiatan memiliki hak akses search data dan view data. 
Controller Admin Data Kegiatan memiliki hak akses untuk view data, add data, edit 
data dan delete data. Sama seperti Controller Data Kegiatan, Controller User Data 
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Arsip juga mempunyai hak akses search data dan view data. Dan pada Controller 
Admin Data Arsip mempunyai hak akses untuk untuk view data, add data, edit data 
dan delete data. Sedangkan pada Controller User Data Anggota memiliki hak akses 
search data, view data dan insert data. Pada Controller User Data Anggota Admin 
memiliki hak akses view data, add data, edit data dan delete data.  
 
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
Aplikasi ini menggunakan framework laravel berbasis MVC (Model View 
Controller) yang merupakan sebuah metode dalam membuat aplikasi dengan 
memisahkan pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang 
membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi data, antarmuka pengguna, dan 
bagian yang menjadi kontrol utama aplikasi. Model berfungsi sebagai bagia nyang 
menghubungkan aplikasi dengan database. View berfungsi untuk mendesain 
tampilan yang di atur oleh controller. Controller berfungsi sebagai pengatur model 
dan view kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi. 
 Pada aplikasi ini memiliki Administrator yang berfungsi untuk 
memvalidasi data anggota baru dan user dapat menambahkan anggota baru, melihat 
seberapa banyak anggota dan mencetak data anggota. Untuk menjadi anggota user 
tinggal mengisi form yang ada seperti pada Gambar 7. 
Gambar 7. Form Pendaftaran Anggota 
 
User dapat mendaftarkan diri sebagai anggota PKMST dengan mengisi 
form yang telah disediakan. Setelah anggota mengisi form tersebut admin kemudian 
menyeleksi dengan melihat syarat – syarat yang telah di tentukan oleh pengurus. 
Pada fitur ini membantu pengurus dalam pendataan anggota PKMST yang baru 
bergabung atau pun anggota yang belum terdaftar oleh pengurus. Kemudian pada 
pencetakkan data dapat langsung dilakukan oleh user, dimana datanya langsung 






Untuk menampilkan data dalam bentuk pdf ini menggunakan library 
dompdf yang berkerja dengan cara mengkonveksi HTML + CSS ke dalam bentuk 
PDF yang di install menggunakan composer dengan cara menambahkan Kode 
Program 1 pada file composer.json dalam tag require. 
 
Kode program 1 Library dompdf 
 
   
Setelah menambahkan Kode Program 1 kemudian meng-update composer 
menggunakan command prompt dan menambahkan Kode Program 2 pada file 
config/app.php ini untuk mendeklarasikan library yang telah di install. 
 
Kode program 2 Deklarasi Library dompdf 
  
 
Setelah itu pada controller dilakukan pemanggilan library dengan menggunakan 
“use PDF;” kemudian menggunakan kode program seperti Kode Program 3. 
 
Kode Program 3 Pencetakan Data ke PDF 
 
 
Script ini digunakan untuk mencetak data anggota ke dalam bentuk pdf, 
pada baris pertama dilakukan pemanggilan semua data anggota. Baris kedua untuk 
memuat data ke pdf. Baris ketiga untuk mengatur ukuran kertas untuk data ini 
digunaka kertas ukuran A4 dengan model kertas portrait. Baris keempat untuk 
mengatur nama file yang akan ditetapkan. Sehingga setiap angggota PKMST dapat 
memiliki rincian data mengenai tiap – tiap anggota PKMST, seperti pada Gambar 
8. 
1. "barryvdh/laravel-dompdf": "^0.8.0" 
1. 'providers' => [  
2. Barryvdh\DomPDF\ServiceProvider::class, 
3. ], 
4. ‘aliases’ => [ 
5. ‘PDF’=> Barrydh\DomPDF\Facade::class, 
6. ], 
1. $anggotas=Anggota::all(); 
2. $pdf=PDF::loadView(‘pdf’, [‘anggotas’=>$anggotas]); 
3. $pdf->serPaper(‘a4’,’potrait’); 




Gambar 8. Data Anggota Dalam PDF 
 
Website ini memiliki fitur chart di mana setiap user dapat melihat seberapa 
banyak anggota PKMST berdasarkan jenis kelamin, kampung asal, status, fakultas, 
program studi dan angkatan masuk. Untuk menampilkan chart di Laravel 
digunakan library Lavacharts yang di install menggunakan composer dengan cara 
menambahkan Kode Program 4 pada file composer.json dalam tag require. 
 
Kode Program 4. Library Lavacharts 
 
 
Kemudian composer di-update setelah itu dideklarasi seperti pada Kode Program 5  
pada confi/app/php . 
 








1. "khill/lavacharts" : "3.0.*" 
1. 'providers' => [  
2. Khill\Lavacharts\Laravel\LavachartsServiceProvider::class, 
3. ], 
4. ‘aliases’ => [ 




Setelah itu pada controller dilakukan pemanggilan library dengan menggunakan 
“use Lava;” kemudian menggunakan Kode Program 6. 
 
Kode Program 6. Script Chart 
 
 
 Pada script Kode Program 6 menjelaskan untuk pemanggilan data anggota 
pada table anggota di ambil menurut jenis kelaminnya. Pada sumbu X diambil 
untuk jumlah jenis kelaminnya, sumbu Y menurut item pada jenis kelamin. 
Kemudian dihitung dan dikonversi kedalam Barchart. Pada baris ke-11 dan 12 
dilakukan pengaturan terhadap data yang akan dibawa ke dalam bentuk bar chart, 
pie chart ataupun bentuk chart yang lain. Setelah itu akan muncul ke dalam halaman 
web seperti Gambar 9.  
 
 
Gambar 9. Chart Jenis Kelamin 
 
Dengan adanya chart ini akan lebih memudahkan user untuk melihat seberapa 






1. $lava = new Lavacharts;  
2. $votes  =  $lava->DataTable(); 
3. $dataAnggota = Anggota::groupBy(jenis_kelamin)->get(); 
4. $votes->addStringColumn('Jumlah') 
5.       ->addNumberColumn('Jenis_kelamin'); 
6. foreach($dataAnggota as $anggota) 
7. { 
8.   $votes->addRow(array($anggota-> jenis_kelamin, 
9.   Anggota::where(jenis_kelamin,'=',$anggota-> jenis_kelamin)-
>count())); 
10. } 
11. $lava->BarChart('Jenis_kelamin', $votes); 
12. return view('bar', compact('lava')); 
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Fitur selanjutnya yaitu halaman berita yang digunakan untuk memberitahukan 
kepada anggota acara, berita ataupun konten lain yang akan di bagikan kepada 
anggota PKMST. Admin yang dipilih oleh pengurus akan mengelolah berita apa 
yang akan dimuat. Pada Gambar 10 admin akan mengisi form untuk memasukkan 
berita. 
Gambar  10. Form Berita Admin 
 
Kemudian berita akan ter-post di halaman berita user pada Gambar 11. Sehingga 
user langsung dapat mengakses berita terbaru yang ada di PKMST. 
Gambar 11. Berita User 
 
Fitur lainnya juga memiliki halaman arsip dimana anggota langsung dapat 
melihat surat yang masuk untuk anggota PKMST. Arsip lainnya seperti surat poin, 
surat peminjaman, atau pun arsip data iuran bulanan yang ingin pengurus bagikan 
kepada anggota. Sehingga undangan, surat ataupun data iuran bulanan itu dapat 
langsung diketahui oleh anggota lainnya. Dan pendataan iuran bulanan juga lebih 
memudahkan anggota melihat iuran yang harus dibayarkan kepada pengurus seperti 
pada Gambar 12. 




Fitur lainnya yang dimiliki yaitu halaman galeri yang memperlihatkan 
beberapa foto kegiatan yang telah dilaksanakan oleh PKMST. Kegiatan itu meliputi 
penyambutan mahasiswa baru, ibadah paskah, ibadah natal, IICF maupun kegiatan 
lain seperti pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Galeri User 
 
Terakhir yaitu halaman kegiatan yang menampilkan rencana kegiatan yang 
akan dilaksakan oleh PKMST. Halaman ini merupakan program kegiatan yang 
telah di rencanakan oleh pengurus kemudian dibagikan kepada anggota, baik itu 
kegiatan kerohanian, seni, budaya, olahraga, maupun kegiatan yang lainnya seperti 
pada Gambar 14. 
 




Evaluasi aplikasi ini menggunakan alpha and beta testing. Alpha testing sendiri 
dilakukan oleh pembuat aplikasi, dengan tujuan mengidentifikasi dan 
menghilangkan sebanyak mungkin masalah sebelum akhirnya sampai ke user.  
 
Tabel 1. Pengujian User 
 
Tabel 1 menjelaskan fungsi tambah dat anggota, mencetak data dalam bentuk pdf 
dan menampilkan chart berdasarkan kategori berjalan dengan baik. 
 
Tabel 2. Pengujian Admin 








Click Button tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Menampilkan chart 
jenis kelamin 
Click Button jenis kelamin Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
daerah asal 
Click Button daerah asal Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
fakultas 
Click Button fakultas Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
program studi 
Click Button program studi Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
angkatan 
Click Button angkatan Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
status 
Click Button status Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan pdf Click Button pdf Sukses tampilkan pdf Sukses tampilkan pdf Valid 




Menambah data berita Click Button tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Mengubah data berita Click Button edit Sukses mengubah data Sukses mengubah data Valid 
Menghapus data berita Click Button hapus Sukses menghapus data Sukses menghapus data Valid 
Menambah data 
anggota 
Click Button tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Mengubah data 
anggota 
Click Button edit Sukses mengubah data Sukses mengubah data Valid 
Menghapus data 
anggota 
Click Button hapus Sukses menghapus data Sukses menghapus data Valid 
Menambah data 
kegiatan 
Click Button tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Mengubah data 
kegiatan 
Click Button edit Sukses mengubah data Sukses mengubah data Valid 
Menghapus data 
kegiatan 
Click Button hapus Sukses menghapus data Sukses menghapus data Valid 
Menambah data arsip Click Button tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Mengubah data arsip Click Button edit Sukses mengubah data Sukses mengubah data Valid 
Menghapus data arsip Click Button hapus Sukses menghapus data Sukses menghapus data Valid 
Login 
Username dan password benar 











Click Button jenis kelamin Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
daerah asal 
Click Button daerah asal Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
fakultas 
Click Button fakultas Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
program studi 
Click Button program studi Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
angkatan 
Click Button angkatan Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan chart 
status 
Click Button status Sukses tampilkan chart Sukses tampilkan chart Valid 
Menampilkan pdf Click Button pdf Sukses tampilkan pdf Sukses tampilkan pdf Valid 
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Pada Tabel 2 menjelaskan bahwa pengujian fungsi login, menambah, mengubah, 
dan menghapus data berjalan dengan baik 
Kemudian beta testing dilakukan oleh pengguna aplikasi yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang dibangun. 
Pengujian ini dilakukan dengan membagikan angket kepada 5 pengurus PKMST 
sebagai administrator dan 30 anggota PKMST sebagai user.  
 




Apakah anda mengalami kesulitan dalam pengelolaan data berita PKMST Salatiga? 1 4 
Apakah anda mengalami kesulitan dalam pengelolaan data anggota PKMST Salatiga? 0 5 
Apakah anda mengalami kesulitan dalam pengelolaan data kegiatan PKMST Salatiga? 0 5 
Apakah anda mengalami kesulitan dalam pengelolaan data arsip PKMST Salatiga? 0 5 
Apakah sistem ini membantu anda dalam mengelola data berita PKMST Salatiga? 5 0 
Apakah sistem ini membantu anda dalam mengelola data anggota PKMST Salatiga? 5 0 
Apakah sistem ini membantu anda dalam mengelola data kegiatan PKMST Salatiga? 5 0 
Apakah sistem ini membantu anda dalam mengelola data arsip PKMST Salatiga? 5 0 
Apakah fungsi grafik anggota yang terdapat pada aplikasi bermanfaat bagi anda? 5 0 
Apakah fungsi cetak PDF anggota yang terdapat pada aplikasi bermanfaat bagi anda? 5 0 
 




Apakah anda mudah untuk mendapatkan informasi berita PKMST Salatiga? 29 1 
Apakah anda mudah untuk mendapatkan data anggota PKMST Salatiga? 29 1 
Apakah anda mudah untuk mendaftar sebagai anggota PKMST Salatiga? 30 0 
Apakah anda mudah untuk mendapatkan informasi kegiatan PKMST Salatiga? 30 0 
Apakah anda mudah untuk mendapatkan arsip PKMST Salatiga? 29 1 
Apakah sistem ini dapat menyediakan informasi yang anda butuhkan mengenai PKMST 
Salatiga? 
29 1 
Apakah fungsi grafik anggota yang terdapat pada aplikasi bermanfaat bagi anda? 29 1 
Apakah fungsi cetak pdf anggota yang terdapat pada aplikasi bermanfaat bagi anda? 30 0 
 
Hasil dari Tabel 3 dan 4 dapat di lihat bahwa pengguna puas dengan 
adanya aplikasi ini. Pengguna dengan mudah mengakes fitur-fitur yang ada pada 
aplikasi dan dapat melakukan pengolahan data. Kemudian pengguna puas dengan 
adanya fitur PDF dan chart yang memudahkan pengguna. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
dengan aplikasi web berbasis MVC menggunakan framework Laravel ini pengurus 
dimudahkan dalam pendataan anggota PKMST di mana anggota dapat mendaftar 
langsung dan mengisi form yang telah disediakan. Kemudian pada pengumpulan 
data iuran bulanan dapat langsung diakses oleh anggota sehingga anggota dapat 
melihat iuran bulanan telah di bayar atau belum, dan pada penyebaran informasi 
kepada anggota dapat langsung di akses pada halaman kegiatan yang berisi rencana 
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kegiatan yang akan di lakukan oleh PKMST baik itu kegiatan olahraga, kerohanian 
maupun kegiatan yang lain. Pada penyimpanan data anggota dapat di simpan ke 
dalam bentuk PDF dengan menggunakan library dompdf yang digabungkan dengan 
framework Laravel sehingga memudahkan anggota ataupun admin dalam 
menyimpan data tersebut. Serta pengelompokkan anggota berdasarkan kategori 
dalam bentuk chart yang menggunakan library lavachart memudahkan pengguna 
dalam melihat presentase anggota PKMST. Melalui aplikasi ini diharapkan agar 
dalam pengorganisasian PKMST semakin lebih baik lagi dalam penyimpanan 
berkas kepengurusan dan dalam penyebaran informasi. Saran dari hasil penelitian 
ini adalah mengembangkan aplikasi lebih lanjut dari aplikasi web ke aplikasi mobile 
dengan menambahkan teknologi terbaru agar aplikasi dapat langsung diakses 
melalui handphone anggota. 
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